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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 
Selama bekerja untuk PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk di cabang 

Grha Telkom Witel Tangerang. Praktikan diletakan pada team Digital 

Marketing IndiHome. Pekerjaan yang diberikan terhhadap praktikan 

tentunya diawasi langsung oleh kepala team sekaligus pembimbing kerja 

praktikan pada team Digital Marketing Indihome, Bapak Hadiyan Arief yang 

sekaligus menyandang jabatan sebagai Asisten Manager Grha Telkom 

Witel Tangerang dan bapak Hari Dirgantara selaku Digital Slover. Kepala 

team pada bagian Digital Marketing IndiHome bertugas untuk membantu 

keseluruhan dari rangkaian kerja yang terdapat pada divisi Digital 

Marketing. Pengawasan dilakukan dengan cara mengontrol keseluruhan 

mengenai pendataan pelanggan IndiHome, pendataan orderan baru 

pelanggan Indihome, kegagalan proses input data pelanggan IndiHome, 

hingga melakukan cancle order pelanggan yang disebabkan oleh 

terjadinya double order. 

Praktikan diberikan instruksi dan pelatihan tentang tugas atau 

tanggungan yang akan diberikan di PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

cabang Grha Telkom Witel Tangerang sebelum memulai pekerjaan. Ini 

dilakukan agar praktikan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan oleh tim Digital Marketing IndiHome. Pekerjaan yang 

diberikan dan dijadikan tanggung jawab praktikan pada PT. Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk cabang Grha Telkom Witel Tangerang 

diantaranya meliputi: 

1. Pengecekan Data Follow-up Invalid Digital. 

2. pengecekan data pra order digital. 

3. pengecekan data planggan dan status transaksi pelanggan melalui 

aplikasi Telkom yang Bernama MyCX. 
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4. melakukan Carrying pelanggan atau melakukan panggilan suara 

terhadap pelanggan mengenai kagagalan input yang terjadi pada 

pelanggan dan data pelanggan berdasarkan pada data pra order digital 

dan data Follow-up Invalid Digital. 

5. pengisian data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel. 

6. pengecekan status pemasangan Indihome Pelanggan melalui aplikasi  

Telkom yang Bernama K-PRO (Kawal Provisioning). 

7. Keikut sertaan dalam pembuatan video konten team kreatif Digital 

Marketing IndiHome 

8. Menjadi cover halaman untuk unggahan panduan IndiHome dalam 

media social Instagram IndiHome (@indihome.telkotangerang)  

9. Menjadi Talent dalam pembuatan contoh Video Fashion yang nantinya 

akan diperlombakan oleh IndiHome. 

10. Menjadi team pengambilan gambar dan documenter dalam acara 

Pesta Rakyat UMKM yang di adakan oleh PT Telkom Witel Tangerang. 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja  
Praktikan mulai bekerja pada Senin, 13 Juni 2022. Praktikan bekerja 

lima hari dalam seminggu, dari senin hingga jumat, dengan istirahat satu 

jam dari pukul 13.00 hingga 14.00 WIB. Pekerjaan ini dilakukan secara 

Work from Office (WFO) selama tiga bulan penuh, dan tentunya 

diperlakukan sesuai dengan pembatasan kegiatan kerja yang dibuat oleh 

pandemi COVID-19. Berikut merupakan jabaran dari pekerjaan yang 

praktikan lakukan dalam kesehariannya selama 3 bulan waktu kesempatan 

kerja profesi yang di berikan oleh PT. Telkom Witel Tangerang. 
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3.2.1 Pengecekan Data Follow-up Invalid Digital dan Pra Order 
Digital 

 

Gambar 3.1 Contoh Data Follow-up Invalid Digital 

 

 

Gambar 3.2 Contoh Data Pre Order Digital 
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Pada Gambar 3.1 dan 3.2 merupakan pekerjaan pertama yang 

diberikan PT. Telkom Witel Tangerang terhadap praktikan. Seperti yang 

bisa kita lihat pada gambar, terdapat data-data nama pelanggan IndiHome 

yang dimana pada data-data tersebut merupakan data pelanggan yang 

megalami kendala dalam melakukan pendaftaran IndiHome. Pada data 

Follow-up Invalid Digital dan data Pra Order Digital ini merupakan data-

data yang berisikan mengenai, nama pelanggan, nomor HP pelanggan, 

email pelanggan, paket data berlangganan yang di pilih pelanggan, hingga 

nomor berlangganan pelanggan atau yang kami sebut sebagai MYID.  

Pada data Follow-up Invalid digital dan data Pra Order Digital ini 

merupakan data-data para pelanggan IndiHome yang belum dapat di 

tindak lanjuti proses registrasinya sehingga proses pemasangan IndiHome 

pelanggan masih terjadi kendala. Dalam melengkapi table data Follow-up 

Invalid Digital dan data Pra Order Digital  praktikan diberi tugas untuk 

melengkapi keterangan data pelanggan yang bisa di check melalui aplikasi 

Telkom yang Bernama MyCX dan tentunya aplikasi ini hanya dapat di 

akses oleh karyawan IndiHome. Praktikan diharuskan untuk melakukan 

pengecekan nomor MYID pelanggan seperti yang terdapat di contoh 

gambar tabel, dan proses selanjutnya setelah melakukan pengecekan 

status pelanggan melalui nomor MYID kita akan mendapatkan hasil 

keterangan pelanggan melalui nomor MYID tersebut. Pengecekan 

ditujukan untuk mengetahui data-data pelanggan apa sajakah yang masih 

belum lengkap baik berpa foto KTP pelanggan yang buram, tanda tangan 

tidak sesuai dengan KTP, hingga adanya ketidak samaan nama PIC (nama 

yang didaftarkan saat registrasi) pelanggan dengan nama yang terdapat 

pada KTP pelanggan.  

Dalam tabel data Follow-up Invalid Digital dan data Pra Order Digital 

yang terdapat pada gambar 3.1 dan 3.2 dapat kita lihat bahwa terdapat 

warna-warna yang berbeda pada kolom tabel. Perbedaan warna tersebut 

merupaka tugas dari praktikan sendiri yang diberikan tugas untuk 

menandai setiap pelanggan IndiHome yang telah praktikan carrying atau 

praktikan lakukan panggilan suara, dan diberi arahan mengenai kendala 

yang terjadi dalam proses berlangganan para pelanggan. Untuk tanda 
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warna Hijau, menandakan bahwa pelanggan menerima dan mengangkat 

pesan text dan panggilan suara yang praktikan ajukan dan pelanggan 

bersedia untuk memenuhi persyaratan untuk melakukan daftar ulang paket 

berlangganan IndiHome mereka. Untuk tanda warna kuning/orange, 

menandakan bahwa pelanggan masih dalam proses status yang tidak bisa 

di baca pada aplikasi Telkom yaitu MyCX dan bagi pelanggan yang 

mendapatkan tanda warna kuning/orange nantinya akan di ajukan ke 

kepala team Digital Marketing untuk ditindak lanjuti prosesnya. Untuk tanda 

warna merah, menandakan bahwa pelanggan sudah tidak lagi melanjutkan 

registrasi IndiHome, hal ini bisa disebabkan karena terjadinya double order 

dalam artian pelanggan melakukan pendaftaran sebanyak dua kali yang 

menyebabkan terdapat dua nomor MYID. Jika terjadi kasus seperti ini 

praktikan harus melakukan cancel di salah satu nomor MYID dengan 

menandai warna merah pada kolom data Follow-up Invalid Digital dan data 

Pra Order Digital pelanggan. 

 

3.2.2 Pengecekan Data dan Status Pelangan Melalui Aplikasi MyCX 

 

Gambar 3.3 Contoh Halaman Depan Aplikasi MyCX 
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Pada Gambar 3.3 merupakan pekerjaan kedua yang harus dilakukan 

oleh praktikan. Aplikasi MyCX merupakan aplikasi yang dirancang oleh PT. 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk untuk melakukan pengecekan aktivitas 

atau tracking mengenai perjalanan status pelanggan IndiHome pada 

tahapan awal registrasi dalam berlangganan. Tentunya dalam melakukan 

akses aplikasi MyCX praktikan tidak bisa sembarangan dalam 

mengaksesnya. Praktikan dalam menggunakan aplikasi MyCX 

menggunakan akun pribadi kepala team, yaitu bapak Hadyan Arif dan 

bapak Hari Dirgantara sebagai Digital Solver yang dimana merupakan 

karyawan PT. Telkom Witel Tangerang dan memiliki akses langsung dalam 

penggunaan aplikasi MyCX. 

 

 

Gambar 3.4 Contoh Halaman Pencarian MYID pelanggan IndiHome 

Pekerjaan kedua yang diberikan oleh praktikan tentunya berkaitan 

dengan pekerjaan awal yang di berikan. Aplikasi MyCX sendiri merupakan 

aplikasi yang ditujukan untuk melakukan tracking atau pelacakan 

mengenai data-data yang sebelumnya sudah ada di data Follow-up Invalid 

Digital dan data Pra Order Digital. Dalam artian untuk melakukan pekerjaan 

pada data Follow-up Invalid Digital dan data Pra Order Digital harus 

diselesaikan melalui aplikasi MyCX. Dalam aplikasi MyCX terdapat banyak 
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sekali fungsi yang sangat berguna dalam mengetahui data pelanggan 

melalui nomor MYID yang sudah terdaftar pada data Follow-up Invalid 

Digital dan data Pra Order Digital. Pada contoh gambar 3.4 dapat kita lihat 

bahwa contoh dari gambar memperlihatkan nomor MYID pelanggan yang 

sedang di lakukan pencarian status dengan nomor MYID yang tertera. 

Dalam contoh gambar di atas dapat dilihat bahwa tertera tulisan pada 

NRORP�SHUWDPD�\DQJ�PHQMHODVNDQ�³'XSOLFDWH�.DUHQD�'DWD�+3��(PDLO��.73´�

dalam status ini maka registrasi pelanggan harus dilakukan cancel order 

dikarenakan pelanggan melakukan double order atau melakukan registrasi 

lebih dari satu kali. Nantinya keterangan mengenai cancel order ini harus 

ditulis oleh praktikan pada data Follow-up Invalid Digital atau data Pra 

Order Digital pada kolom keterangan pelanggan dengan nomor MYID 

tersebut dengan status Cancel Order dan diberi tanda berwarna merah. 

Tidak hanya mengenai cancel order namun pada pencarian tracking 

melalui aplikasi MyCX juga terdapat banyak sekali keterangan statu 

seperti, Order berhasil, foto KTP pelanggan tidak sesuai, tanda tangan 

pelanggan tidak sesuai, hingga foto yang pelanggan upload buram. 

 

 

Gambar 3.5 Contoh Pencarian Data Diri Pelangan Melalui Aplikasi MyCX 
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Selain bertujuan dalam melakukan tracking atau pencarian status 

pelanggan, MyCX juga berfungsi untuk mengetahui kekurang-kekurangan 

data yang dimiliki oleh pelanggan IndiHome. Dalam melakukan akses 

untuk melihat unggahan pelanggan dapat dilakukan melalui menu New 

Paperless yang terdapat pada menu MyCX seperti pada contoh gambar 

3.4. Pada contoh gambar 3.5 dapat kita lihat dimana praktikan dapat 

mengakses apa saja yang sudah di unggah oleh pelanggan dan praktikan 

harus melakukan pengecekan apakah foto KTP sudah benar dengan data 

yang tertera, apakah nam PIC (nama yang di daftarkan oleh pelanggan 

harus sesuai dengan nama yang ada di KTP) sudah sesuai, apakah tanda 

tangan pelanggan sesuai dengan yang ada di KTP. Jika kelengkapan 

unggahan tidak sesuai, praktikan harus melakukan penulisan keterangan 

pada data Follow-up Invalid Digital dan data Pra Order Digital dan 

melakukan carrying pelanggan atau melakukan panggilan suara terhadap 

pelanggan dengan mengedukasikan pelanggan agar bisa dilakukan 

penginputan ulang agar proses registrasi bisa ditindak lanjuti hingga ke 

proses pemasangan wifi IndiHome. 

Bagi para pelanggan yang tidak menjawab panggilan suara, nantinya 

praktikan harus membuatkan link upload melalui aplikasi MyCX dan 

dikirimkan melalui nomor whatsapp pelanggan melalui nomor kantor yang 

sudah disediakan oleh PT.Telkom Witel Tangerang. 

3.2.3 Pengecekan Data Provisioning Melalui Aplikasi Telkom KPRO 

 

Gambar 3.6 Contoh halaman Depan Aplikasi KPRO 
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Gambar 3.7 Contoh Aplikasi GlobalProtect Untuk Mengakses Aplikasi KPRO 

 

Pada gambar 3.6 merupakan halaman utama dari aplikasi Telkom 

yaitu KPRO. Tujuan PT Telkom Indonesia (persero) Tbk adalah untuk 

meningkatkan layanan yang diberikan Telkom kepada pelanggannya, 

terutama di bagian IndiHome. Dalam aplikasi KPRO ini sama halnya 

dengan aplikasi MyCX yang tidak dapat di akses oleh sembarang pihak. 

Dalam penggunaan aplikasi ini praktikan dibantu penggunaannya dengan 

akun KPRO pribadi bapak Hadyan Arif yang memiliki akses langsung ke 

seluruh aplikasi Telkom. Dalam aplikasi KPRO ini terdapat perbedaan 

dengan aplikasi MyCX dalam mengaksesnya. Dalam aplikasi KPRO 

pengaksesan harus dilakukan menggunakan aplikasi GlobalPrtoect seperti 

pada contoh gambar 3.7. GlobalProtect sendiri merupakan aplikasi yang 

menyerupai VPN yang dimana tanpa menggunakan GlobalProtect maka 

aplikasi KPRO tidak dapat diakses. Dalam penggunaan aplikasi 

GlobalProtect ini tentunya harus menggunakan jaringan wifi yang terdapat 

pada Gedung PT Telkom Witel Tangeran, dengan tujuan agar terjaganya 

privacy pelanggan IndiHome. 

Dalam aplikasi KPRO memiliki tugas dan fungsi yang serupa dengan 

aplikasi MyCX. Hal yang membedakan antara aplikasi KPRO dan MyCX 

hanyalah di seberapa jauh pelanggan yang berada dalam data aplikasi 

tersebut. Dalam aplikasi KPRO nomor pelanggan yang terdata tidak lagi 
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menggunakan istilah MYID seperti pada MyCX, melainkan menggunakan 

istilah baru yaitu SC. Dalam aplikasi KPRO nomor SC pelanggan 

merupakan nomor pemasangan IndiHome para pelanggan, yang 

mengartikan bahwa pelanggan sudah tuntas dalam  persyaratan dan 

sudah terverifikasi pada aplikasi MyCX Telkom dalam pendaftarannya dan 

dialirkan atau dilanjutkan kedalam aplikasi KPRO dengan nomor baru yang 

bernama nomor SC. 

 

3.2.4 Pengisian Status Data Pemasangan Daily Follow up 
Provisioning Digital Channel 

 

Gambar 3.8 Contoh Data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel 

  

Pada gambar table 3.9  merupakan pekerjaan yang harus praktikan 

lakukan selanjutnya. Dalam table di atas dapat kita lihat bahwa terdapat 

nama pelanggan-pelanggan yang harus praktikan lengkapi mengenai 

status pemasangan IndiHome pelanggan. Dalam data Daily Follow Up 

Provisioning Digital Channel ini merupakan data-data yang setiap harinya 

akan berganti. Pertukaran data dimulai pada pukul 11.00 siang dan akan 

berhenti lagi pada pukul 11.00 siang esok harinya, atau selama 24 jam. 

Dengan adanya sistem pergantian data setiap harinya maka praktikan 

diwajibkan untuk menyelesaikan data-data yang ada dalam waktu satu 
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hari, dikarenakan data ini merupakan data pending pelanggan dalam 

pemasangan IndiHome yang harus segera diselesaikan dalam 

pemasangannya. Dalam data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel 

ini tentunya berbeda dengan Data Follow-up Invalid Digital dan data Pra 

Order Digital. Pada data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel ini 

praktikan tidak lagi di tugaskan untuk melakukan panggilan suara dan 

carrying pelanggan, melainkan praktikan hanya diwajibkan untuk 

membaca status pemasangan pelanggan melalui aplikasi KPRO dan 

melakukan pendataan sesuai opsi yang terdapat pada tabel Daily Follow 

Up Provisioning Digital Channel.  

Tabel data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel ini 

menampilkan berbagai lokasi witel yang berbeda dalam satu tabel. Area 

witel ini meliputi Banten, Bekasi, Bogor, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, 

Jakarta Selatan, Jakarta Timur, Jakarta Utara, dan Tangerang. Praktikan 

melakukan pengisian langsung ke lokasi witel tersebut. Dalam sehari total 

pengisian data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel yang harus 

praktikan isi sebanyak 90 sampai 200 data dalam seharinya. 

 

 

Gambar 3.9 Contoh Halaman Pencarian SC pelanggan pada aplikasi KPRO 

 



 

27 
 

Gambar 3.8 merupakan contoh dari menu pencarian yang terdapat 

pada aplikasi KPRO. Dalam melakukan pekerjaan melalui aplikasi KPRO 

ini tentunya berkaitan dengan data pada Daily Follow Up Provisioning 

Digital Channel. Tujuan utama dari perancangan aplikasi KPRO ini untuk 

mencari keterangan pemasangan pelanggan IndiHome yang nantinya 

akan di tuliskan pada kolom opsi Reason, opsi Hasil FU dan keterangan 

pada data Daily Follow Up Provisioning Digital Chanel.  

Konsep dalam penggunaan aplikasi KPRO tidak beda jauh dalam 

penggunaan aplikasi MyCX. Dalam aplikasi KPRO praktikan hanya 

melakukan pencarian keterangan status pemasangan IndiHome 

pelanggan seperti, mengetahui apakah pemasangan sudah PS Complete 

(berhasil di pasang), apakah masih terjadi kendala dalam ODP (jaringan di 

wilayah tersebut), apakah terjadi kendala dalam pengecekan ODP 

(jaringan), apakah wilayah pemasangan di luar area tangerang (masuk 

witel lain), apakah status pemasangan masih PENDING, hingga status di 

batalkan atau tidak jadi di pasang dikarenakan tidak ketersediaan jaringan 

(ODP FULL). Istilah-istial tersebut tentunya harus praktikan pahami dengan 

betul, dikarenakan dalam pengisian data Follow Up Provisioning Digital 

Chanel pada kolom opsi Reason dan kolom opsi Hasil FU pengisian 

dilakukan menggunakan istilah-istilah yang sudah terdaftar pada kolomnya 

masing-masing. 
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Gambar 3.10 Contoh Pilihan Opsi Reason Pada Daily Follow Up Provisioning Digital Channel 

 

Pada contoh gambar 3.9 merupakan data tabel pelanggan pada Daily 

Follow Up Provisioning Digital Channel. Pada bagan table di atas praktikan 

akan menjelaskan mengenai tabel kolom opsi Reason (pada kotak merah 

yang harus praktikan lengkapi dan isi dalam kelengkapan pekerjaan data 

Daily Follow Up Provisioning Digital Channel yang dimana dalam 

pengerjaannya PT. Telkom Witel Tangerang menyerahkan sepenuhnya 

terhadap praktikan.  

Dalam melakukan pengisian opsi Reason pada data Daily Follow Up 

Provisioning Digital Channel ini harus melalui aplikasi Telkom bernama 

KPRO yang sudah praktikan jelaskan sebelumnya. Pekerjaan inti dari 

mengisi data Follow Up Provisioning Digital Channel ini terletak pada 

pengisian opsi Reason dan opsi Hasil FU serta keterangannya. Tahap awal 

dalam melakukan pengisian data ini dimulai melalui pengisian opsi 

Reason. Langkah pertama yang harus praktikan lakukan ialah melakukan 

pencatatan nomor Security Code pelanggan atau yang Telkom sebut 

dengan istilah SC. Nomor atau kode SC (Security Code) pelanggan selalu 

di awali dengan angka 52, yang menandakan jika angka awalan tidak 

berangka 52 berarti SC (Security Code) pelanggan dinyatakan tidak valid 

dan tidak dapat dilakukan pencarian melalui aplikasi KPRO. Langkah 
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kedua, praktikan memasukan nomor atau kode SC (Security Code) 

pelanggan kedalam kolom search (pencarian) seperti pada contoh gambar 

3.8 pada bagian atas aplikasi KPRO. Langkah ketiga, lakukan pencarian 

nomor SC (Security Code) dengan menekan tombol search pada bagian 

kanan atas, dan nantinya akan muncul data pelanggan tersebut disertai 

dengan nomor SC (Security Code), nama pelanggan, alamat pelanggan, 

lokasi titik koordinat untuk pemasangan dan pengecekan jaringan. Ketika 

data pelanggan sudah muncul, hal-hal yang harus praktikan baca dan 

perhatikan hanya pada kolom tulisan Status/Tgl Status, Status Message, 

dan Tindak lanjut seperti pada contoh gambar 3.8 bagian kanan bawah 

gambar. Pada keterangan Status/Tgl Status, Status Message, dan Tindak 

lanjut merupakan hal yang krusial dikarenakan pengisian data pada opsi 

Reason terletak pada kolom keterangan tersebut.  

Dalam kolom opsi Reason terdapat beberapa keterangan yang harsu 

praktikan pilih dan tentunya didasarkan oleh keterangan yang terdapat 

pada KPRO ketika sudah dilakukan pencarian nomor SC (Security Code) 

pelanggan. Seperti pada contoh gambar 3.9 pada kotak merah. Terdapat 

opsi pilihan yang harus praktikan pilih sesuai dengan keterangan yang 

sudah praktikan baca dalam aplikasi KPRO. Berikut merupakan 

keterangan dalam opsi Reason beserta Penjelasannya. 

1. Follow Up 

Dalam penjelasannya, Follow Up mengartikan bahwa 

pelanggan masih dalam proses menunggu antrian dan harus 

terus dilakukan pengecekan setiap harinya. Alasan dari 

terjadinya Follow Up ini dikarenakan pada umumnya pelanggan 

masih menunggu panggilan dari teknisi untuk melakukan 

konfirmasi jadwal pemasangan (Pending) atau yang biasanya 

akan praktikan lakukan penulisan dalam status keterangan 

berupa��³sudah assign teknisi´��6HODLQ�NHQGDOD�GDODP�SDQJJLODQ�

teknisi, Follow Up bisa terjadi dikarenakan pelanggan masih 

mengatur jadwal pemasangan yang nantinya akan di infokan 

kembali kepada teknisi pemasangan IndiHome. Dalam kasus 
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seperti ini Praktikan harus terus melakukan pengecekan dan jika 

tidak terdapat kabar dari pelanggan maka praktikan harus 

melakukan panggilan suara untuk melakukan konfirmasi jadwal 

pemasangan pelanggan tersebut. 

 

2. Cancel 

Dalam opsi Cancel yang terdapat pada kolom opsi 

Reason, menjelaskan bahwa terjadinya kegagalan dalam 

melakukan pemasangan terhadap pelanggan. Penyebab dari 

pemilihan opsi Cancel oleh praktikan dikarenakan tidak 

terdapatnya jaringan di wilayah pelanggan tersebut atau istilah 

yang Telkom gunakan sebagai NO ODP. Selain istilah NO ODP 

yang disebabkan karena tidak adanya jaringan di wilayah 

tersebut, terdapat juga istilah ODP FULL. Dalam ODP FULL 

praktikan juga  harus memilih opsi Cancel jika menemukan 

keterangan ini. ODP FULL mengartikan bahwa jaringan pada 

lokasi pelanggan sudah dipenuhi oleh pelanggan IndiHome di 

wilayah tersebut dan pelanggan yang mendapatkan keterangan 

ODP FULL tidak dapat berlangganan IndiHome, jika pelanggan 

tetap ingin melakukan langganan IndiHome pelanggan nantinya 

akan dimasukan kedalam antrian pelanggan dan akan 

menunggu hingga 3 bulan untuk dapat dilakukannya 

pemasangan. Tidak hanya kendala dalam jaringan yang 

memaksakan pemasangan IndiHome harus dibatalkan, dalam 

pemilihan opsi Cancel bisa juga terjadi dikarenakan pelanggan 

yang secara mendadak ingin melakukan pembatalan 

pemasangan IndiHome mereka. 
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3. Revoke 

Dalam opsi Revoke pada kolom opsi pilihan Reason 

menandakan bahwa pelanggan masih dalam tahap antrian 

hingga menjuju pemasangan. Pelanggan nantinya akan 

dihubungi oleh teknisi IndiHome yang akan melakukan 

pemasangan pada area atau wilayah tersebut. Dalam Revoke ini 

statusnya menyerupai dengan Follow Up namun yang 

membedakan terdapat keterangan tanggal pending atau 

penungguan yang sudah jelas dan tertera pada data pelanggan 

di aplikasi KPRO. 

 
4. Completed 

Pada opsi pemilihan Completed ini menandakan bahwa 

seluruh kegiatan pelanggan sudah tuntas dan sudah dilakukan 

pemasangan Wi-Fi Indihome pelanggan. Pada status pelanggan 

yang sudah Completed nantinya akan ditambahkan dengan 

istilah PS (Provisioning Succed). 

 

 

Gambar 3.11 Contoh Pilihan Opsi Hasil FU Pada Dily Follow Up Provisioning Digital Channel 
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Pada gambar 3.10 merupakan pengisian data sesuai dengan opsi 

Hasil FU yang tertera pada data Daily Follow Up Provisioning Digital 

Channel. Pada opsi Hasil FU merupakan pelengkap dari opsi Reason. 

Seperti yang kita lihat pada contoh gambar di atas, terdapat kotak merah 

yang praktikan beri tanda. Dalam data Hasil FU terdapat 10 pilihan opsi 

yang dapat digunakan oleh praktikan dalam mengisi data hasil dari 

pencarian nomor SC (Security Code) pelanggan IndiHome pada aplikasi 

KPRO. Berikut merupakan jabaran opsi yang terdapat pada Hasil FU. 

 

1. NO ODP 

Dalam keterangan opsi pemilihan terdapat pilihan dengan 

istilah yang di sebut sebagai NO ODP. dalam keterangan NO 

ODP ini mengartikan bahwa tidak adanya jaringan pada wilayah 

pelanggan yang di tuju yang menyebabkan pelanggan tidak bisa 

melakukan pemasangan IndiHome mereka dan harus 

melakukan Cancel Order.  

2. ODP FULL 

Dalam hal opsi ODP FULL memberikan keterangan bahwa 

kuota pemasangan di wilayah pelanggan yang dituju sudah 

FULL dan tidak bisa di tambah lagi untuk kapasitas pemasangan 

jaringannya. Pelanggan yang mendapatkan keterangan status 

ODP FULL akan dilakukan Cancel Order oleh IndiHome. Jika 

pelanggan tetap ingin melakukan pemasangan, nantinya akan 

dimasukan kedalam daftar antrian pelanggan IndiHome kurang 

lebih selama 3 bulan waktu tunggu dan bisa lebih. 

3. Cancel By Person 

Dalam opsi Cancel By Person menandakan pelanggan 

melakuka Cancel orderannya sendiri. Faktor yang menyebabkan 

Cancel By Person bisa terjadi seperti, pelanggan sudah 

berlangganan modem lain dan planggan ingin merubah paket 

berlangganan IndiHome mereka. 
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4. Kendala ODP 

Dalam opsi pilihan ini merupakan permasalahan yang 

terjadi pada area yang akan dilakukan pemasangan jaringan 

IndiHome. Opsi Kendala ODP praktikan gunakan jika terdapat 

keterangan KPRO yang menyebutkan jalur subduct (Jalur Kabel) 

mampet, terjadinya RETI (Redaman Tinggi), dan tidak adanya 

tiang Telkom pada wilayah pelanggan yang di tuju. 

5. Pending 

Dalam opsi Pending menandakan bahwa pelanggan masih 

belum menentukan kapan teknisi bisa melakukan pemasangan 

pada wilayah pelanggan tersebut. Pada umumnya praktikan 

memutuskan untuk melakukan pengisian opsi Pending pada 

Hasil FU disaat terdapat keterangan pada aplikasi KPRO yang 

menyebutkan, Pelanggan akan menghubingi pada tanggal yang 

ditentukan, Pelanggan sedang berada di luar kota, pelanggan 

sedang meminta izin untuk pemasangan dengan RT/RW 

setempat. 

6. Status OGP 

Status OGP sendiri merupakan sebuah kepanjangan dari 

Status On Going Progress. Dalam hal ini menandakan bahwa 

status perjalanan pelanggan masih dalam tahap pengerjaan dan 

akan selesai dalam waktu yang tidak lama lagi. Praktikan 

meberikan opsi keterangan ini jika terdapat keterangan pada 

aplikasi KPRO yang menyebutkan angka tanggal, bulan, dan 

tahun. 

7. Masuk Witel Lain 

Sesuai dengan opsi pilihannya, disini praktikan akan 

memberikan opsi Masuk Witel Lain jika keterangan pada aplikasi 

KPRO menyebutkan bahwa area pelanggan Masuk Witel Lain. 

Pada opsi Masuk Witel Lain mengartikan bahwa pelanggan 

tersebut berada di luar area Tangerang, yang dimana wilayah di 
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luar Tangerang bukan termasuk tanggung jawab Praktikan dan 

PT Telkom Witel Tangerang. Dalam hal ini pelanggan yang 

memiliki status Masuk Witel Lain tidak akan dilakukan Cancel 

Order, melainkan akan di alihkan pengerjaannya sesuai dengan 

Telkom Witel daerah pelanggan tersebut. 

8. RNA 

RNA sendiri merupakan sebuah singkatan dari Ringing Not 

Answer, yang mengartikan bahwa pelanggan tidak menjawab 

panggilan yang di ajukan oleh teknisi yang akan melakukan 

pemasangan IndiHome pelanggan. Praktikan memberikan opsi 

RNA pada Hasil FU jika keterangan pada aplikasi KPRO 

menjelaskan bahwa pelanggan tidak mengangkat call teknisi. 

9. PS 
Dalam opsi PS ini menandakan bahwa seluruh kegiatan 

pelanggan dalam berlangganan IndiHome sudah berhasil di 

pasang dan baru saja aktif. PS sendiri merupakan singkatan dari 

(Provisioning Succed). Praktikan akan memberikan opsi PS 

(Provisioning Succed) jika terdapat keterangan pada aplikasi 

KPRO yang menyebukan Complete dan sudah PS. 

10. Cancel Completed 
Dalam opsi Cancel Completed menandakan bahwa 

seluruh kegiatan pemasangan pelanggan sudah di lakukan 

verifikasi pembatalan langsung oleh pelanggan tersebut. 

Praktikan melakukan cancel completed jika terdapat keterangan 

pada aplikasi KPRO yang menyebutkan Cancel dan Cancel 

Completed.  
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3.2.5 Pembuatan Video Konten Team Kreatif Digital Marketing 
IndiHome 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3.11 dan 3.12 merupakan keikut sertaan praktikan dalam 

pembuatan video konten TikTok IndiHome Tangerang. Pembuatan video 

konten TikTok IndiHome Tangerang ditujuakn untuk mengetahui seberapa 

seru aktivitas tanpa batas yang menjadi tag line dari IndiHome sendiri. 

Kegiatan-kegiatan pada video konten TikTok IndHome Tangerang 

bertujuan untuk mendongkrak kepopularitasan media social IndiHome 

dengan tujuan utama agar para pelanggan IndiHome dapat mengikuti 

keseruan aktivitas tanpa batas dalam menggunakan jaringan IndiHome. 

 

 

Gambar 3.12 Ikut Serta Dalam 
Pembuatan Konten TikTok 

Sumber: TikTok IndiHome Tangerang 

Gambar 3.13 Ikut Serta Dalam 
Pembuatan Konten TikTok 

Sumber: TikTok IndiHome Tangerang 
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3.2.6 Menjadi Cover Halaman Pada Postingan TikTok dan 
Instagram IndiHome Tangerang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3.13  merupakan kegiatan praktikan yang menjadi cover 

halaman postingan TikTok dan Instagram indiHome Tangerang. Pada 

gambar 3.13, praktikan menjadi cover halaman untuk program konten 

Telkom IndiHome yang bernama Serbet Kepo, yang dimana dalam 

program konten tersebut menanyakan pertanyaan-pertanyaan seputar 

Cita-Cita karyawan team Digital Marketing saat SD. 

Pada gambar 3.14 praktikan menjadi cover postingan Instagram 

IndiHome Tangerang dalam panduan yang perlu diperhatikan dalam 

pengambilan perangkat IndiHome. Diperlakukannya panduan ini ditujukan 

agar pelanggan IndiHome memahami prosedur yang baik dan benar disaat 

melakukan transaksi prangkat IndiHome. 

 

 

Gambar 3.14 Menjadi Cover Halaman 
Postingan TikTok IndiHome Tangerang 

Sumber: TikTok IndiHome Tangerang 

Gambar 3.15 Menjadi Cover Halaman 
Postingan Instagram IndiHome Tangerang 

Sumber : Instagram IndiHome Tangerang 
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3.2.7 Menjadi Talent Dalam Pembuatan Contoh Video Fashion 
Untuk Lomba Yang Diadakan Oleh IndiHome. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar 3.15 dan gambar 3.18 merupakan bagian dari 

pekerjaan praktikan, yang dimana praktikan dibutuhkan dalam menjadi 

Talent untuk perlombaan konten yang di adakan oleh IndiHome. Pada 

Video Fashion Competition ini praktikan diwajibkan untuk menggunakan 

pakaian yang rapih dan layak dengan tujuan mendapatkan unsur Fashion 

sesuai dengan tema perlombaan yang di adakan IndiHome Tangerang. 

Pada isi contoh Video Fashion Competition ini memperlihatkan ketentuan 

apa saja yang harus diikuti oleh peserta lomba mengenai, pakaian, durasi 

Video, Tema yang akan di bawakan. Dalam Video Fashion Competition ini 

praktikan diberi arahan mengenai apa saja yang harus praktikan lakukan 

dalam pembuatan Video Fashion Competition. 

 

Gambar 3.16 Menjadi Talent Dalam Contoh 
Video Fashion Competition 

Sumber: Instagram IndiHome Tangerang 

Gambar 3.17 Menjadi Talent Dalam Contoh 
Video Fashion Competition 

Sumber : TikTok IndiHome Tangerang 
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3.3 Kendala Yang Di Hadapi 
Praktikan pasti mengalami beberapa kesulitan saat mengerjakan 

beberapa tugas yang diberikan PT Telkom Witel Tangerang, seperti: 

1. Kesulitan Dalam Melakukan Panggilan Suara Terhadap 
Pelanggan 

Pekerjaan pertama bagi praktikan melibatkan panggilan suara 

terhadap pelanggan IndiHome yang terdata pada data Follow-up 

Invalid Digital. Dalam sebualan praktikan diberikan data 50 lebih 

pelanggan IndiHome yang memiliki kendala dalam 

pemasangannya. Tentunya dalam hal ini praktikan mengalami 

kendala kesulitan dalam melakukan carrying pelanggan secara satu 

per satu sehingga praktikan kesulitan dalam mencapai target 

tersebut. 

 

2. Melakukan Pekerjaan Pada Dua Data Yang Berbeda dan Dua 
Aplikasi Yang Berbeda 

Dalam pekerjaan praktikan yang diadakan pada PT Telkom 

Witel Tangerang, praktikan ditugaskan untuk melancarkan 

keseluruhan aliran pelanggan IndiHome hingga kedalam tahap 

pemasangan Wi-Fi IndiHome pelanggan. Pada pekerjaan 

keseluruhan praktikan ditugaskan untuk membantu kendala-

kendala yang dimiliki pelanggan dalam proses registrasi hingga ke 

proses pemasangan pelanggan IndiHome. Aplikasi yang di pegang 

oleh praktikan melibatkan empat aplikasi secara bersamaan yaitu, 

data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel, Data Follow-up 

Invalid Digial, aplikasi KPRO dan aplikasi MyCX. 

 

3. Terdpat Beberapa Keterangan Mengenai Status Pelanggan 
Pada Aplikasi MyCX dan KPRO Yang Sulit Dipahami 

Terdapat beragam jenis keterangan status yang terdapat 

pada aplikasi MyCX dan KPRO yang tentunya akan sangat sulit 

dipahami oleh praktikan. Dalam keterangan mengenai status 
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pelanggan terdapat banyak kemiripan status namun terdapat 

perbedaan dalam pengisian data pada data Follow-up Invalid 

Digital (MyCX) dan data Daily Follow Up Provisioning Digital 

Channel (KPRO). Praktikan yang diberikan tugas mengenai 

penanganan aplikasi MyCX dan KPRO secara bersamaan tentunya 

harus dengan teliti melakukan pembacaan keterangan status 

pelanggan yang nantinya akan dimasukan kedalam pendataan 

yang telat tersedia. 

 

4. Kendala Dalam Melakukan Login Akun Aplikasi KPRO dan 
MyCX 

Dalam kendala selanjutnya mengenai Login ke dalam aplikasi 

KPRO dan MyCX, praktikan merupakan kerja praktik yang 

diberikan tugas beserta pembelajaran mengenai apa saja yang 

terdapat pada dunia kerja. Oleh sebab itu praktikan tentunya tidak 

memiliki akses langsung dalam penggunaan aplikasi KPRO dan 

MyCX. Tentunya dalam hal ini merupakan kendala bagi praktikan 

yang dimana praktikan tidak dapat melakukan akses pada aplikasi 

sesuai dengan waktu yang diinginkan oleh praktikan. Login akun 

KPRO dan MyCX harus menggunakan Username dan Password . 

Pengaktifan aplikasi harus menggunakan Username dan Password 

miliki kepala team Digital Marketing yaitu bapak Hadyan Arif. 

Praktikan harus melakukan pengisian kolom Username dan 

Password yang telah diberikan oleh kepala team Digital Marketing, 

dan nantinya email mengenai kode OTP akan dikirimkan melalui 

nomor HP pribadi milik bapak Hadyan Arief. Dalam artian ini 

mengakibatkan pengaktifan aplikasi KPRO dan MyCX dalam 

pengerjaan praktikan selama melakukan 3 bulan kerja profesi 

ketergantungan oleh kepala team Digital Marketing. 
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3.4 Cara Mengatasi Kendala 
Praktikan pasti mengalami kesulitan saat melakukan tugas pekerjaan 

yang telah diberikan. Karena itu, praktikan akan menjelaskan bagaimana 

mereka mengatasi kesulitan tersebut. 

1. Kesulitan Dalam Melakukan Panggilan Suara Terhadap 
Pelanggan 

Dalam mengatasi kendala dalam hal ini praktikan 

melakukan cara yang cukup efisien dalam meredakan kendala ini 

dan tentunya membantu praktikan dalam menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan target yang diberikan oleh PT Telkom Witel 

Tangerang. Dalam mengatasi hal ini tahap pertama yang praktikan 

lakukan ialah mendata keseluruhan nomor pelanggan yang 

terdapat pada data Follow-up Invalid Digital. Tahap selanjutnya, 

praktikan melakukan panggilan suara sebanyak tiga kali terhadap 

pelanggan yang dituju. Dan tahapan yang terakhir, jika pelanggan 

tetap tidak mengangkat panggilan yang di ajukan oleh praktikan 

sebanyak tiga kali, maka praktikan akan mengirimkan pesan text 

dengan format penulisan yang sudah diberikan oleh bapak Hari 

Dirgantara selaku Digital Solver team Digital, dan nantinya 

praktikan akan melakukan pengiriman text melalui nomor whatsapp 

pelanggan yang dituju dengan format Text yang telah ditentukan. 

Tentunya dalam melakukan cara ini merupakan cara yang efektif 

dalam mengatasi kendala yang terjadi, dikarenakan berdasarkan 

pengalaman praktikan melakukan carrying pelanggan IndiHome, 

pesan Text yang dilakukan untuk membantu pelanggan mengatasi 

masalahnya lebih efektif dibandingkan melakukan panggilan suara. 

 
2. Melakukan Pekerjaan Pada Dua Data Yang Berbeda dan Dua 

Aplikasi Yang Berbeda 
Dalam mengatasi kendala pada hal ini, praktikan sudah 

menyusun rencana dalam pembagian kerja praktikan selama 

melakukan kerja praktik pada PT Telkom Witel Tangerang. 

Praktikan dalam mengatasi kendala ini ialah dengan cara 
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pembagian waktu jam kerja. Pada pagi hari praktikan akan 

melakukan pekerjaan pada data Follow-up Invalid Digital dan 

menggunakan aplikasi MyCX dalam melakukan pengecekannya. 

Praktikan melakukan pekerjaan data Follow-up Invalid Digital dan 

penggunaan aplikasi MyCX di pagi hari dikarenakan pada 

pengisian data Daily Follow Up Privisioning Digital Channel yang 

dalam pengecekannya menggunakan KPRO memiliki tenggat 

waktu selama 24 jam dan data baru akan muncul setiap harinya 

pada pukul 11.00 siang. Dalam hal ini mengartikan bahwa praktikan 

bisa melakukan pengisian data Follow-Up Invalid Digital dengan 

pengecekan melalui aplikasi MyCX terlebih dahulu sebelum 

pengisian data Daily Follow Up Provisioning Digital Channel 

dengan menggunakan aplikasi KPRO dalam pengecekannya. 

 

3. Terdpat Beberapa Keterangan Mengenai Status Pelanggan 
Pada Aplikasi MyCX dan KPRO Yang Sulit Dipahami 

Dalam mengatasi kendala pada hal ini, praktikan melakukan 

pencatatan yang ditujukan untuk praktikan sendiri. Keterangan 

yang terdapat pada aplikasi KPRO, MyCX dan data-data pelanggan 

merupakan keterangan yang sudah dirancang oleh PT Telkom 

dalam penggunaan bahasanya. Tujuan dari diperlakukan istilah 

istilah ini ialah agar terjadinya kemudahan dalam penulisan status 

pelanggan dan kemudahan dalam melakukan info status 

pelanggan terhadap teknisi yang bekerja langsung dalam 

pemasangan jaringan IndiHome. Hal kedua yang dilakuka praktikan 

dalam mengatasi kendala ini ialah, praktikan membutuhkan 

persetujuan terlebih dahulu mengenai maksud status yang terdapat 

pada aplikasi dan data-data pelanggan terhadap bapak Hari 

Dirgantara sebagai Digital Solver IndiHome pada PT Telkom Witel 

Tangerang yang sekaligus merupakan pembimbing kedua 

praktikan setelah bapak Hadyan Arif. 
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4. Kendala Dalam Melakukan Login Akun Aplikasi KPRO dan 
MyCX 

Dalam mengatasi kendala pada hal ini praktikan selalu 

menginformasika terhadap pembimbing kerja mengenai waktu jam 

kerja praktikan, sehingga pembimbing kerja bisa selalu stand by 

Ketika praktikan membutuhkan Username, Password, dan nomor 

OTP. Jika pembimbing kerja sedang dalam aktivitas kesibukan lain 

dan tidak memungkinkan untuk memberikan akses aplikasi KPRO 

dan MyCX terhadap praktikan, maka praktikan akan melihat 

Kembali data-data pelanggan yang sebelumnya sudah di data dan 

info kan oleh praktikan mengenai kendala pelanggan baik berupa 

panggilan suara atau pesan text, dengan cara melakukan Follow 

Up Pelanggan dengan memberikan informasi Kembali terhadap 

pelanggan tersebut mengenai registrasi dan status pelanggan. 

Tujuan praktikan melakukan hal ini ialah, agar waktu jam kerja 

praktikan tetap efisien dan sesuai dengan target pencapaian yang 

telah ditentukan oleh PT Telkom Witel Tangerang. 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh Dari Kerja Profesi 
Praktikan tentunya mendapatkan banyak keuntungan dan 

pengetahuan baru tentang dunia kerja saat melakukan pekerjaan ini. 

Berikut adalah beberapa pembelajaran yang didapat praktikan saat 

melakukan pekerjaan ini: 

1. Tanggung Jawab 
Dalam melaksanakan kerja profesi ini, praktikan 

mendapatkan beberapa jenis tanggungan yang harus praktikan 

selesaikan atau dalam artian, terdapat beberapa pekerjaan yang 

merupakan tanggung jawab praktikan dan hanya praktikan yang 

ditugaskan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dengan 

adanya hal tersebut maka membangun karakter tanggung jawab 

bagi praktikan yang secara tidak langsung diberikan kepercayaan 

dalam melakukan pekerjaan yang telah diberikan. 
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2. Menambah Wawasan Mengenai Dunia Kerja 
Dalam melakukan kerja profesi ini tentunya membuat 

praktikan mengetahui apa saja yang terdapat di dalam sebuah 

perusahaan, dan membuat praktikan memahami bagaimana 

struktur atau cara kerja sebuah team dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dalam perusahaan. Dalam kerja profesi 

ini juga mengajarkan praktikan mengenai pentingnya Kerjasama 

team dalam kesuksesan perusahaan meraih target yang telah 

ditentukan. 

 

3. Menambah Wawasan Dalam Berkomunikasi 
Dalam melakukan kerja profesi ini praktikan memiiki kerja 

utama yaitu melakukan panggilan suara terhadap pelanggan dalam 

mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada proses registrasi 

pelanggan IndiHome. Tentunya dalam hal ini mengajarkan 

praktikan untuk dapat berkomunikasi sesuai dengan prosedur yang 

ada dan terus membantu pelanggan untuk dapat merasakan 

perlakuan yang baik dan nyaman dalam proses kendala registrasi 

mereka. 
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